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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan 

karunia-Nya sehingga buku yang berjudul “Pupuk Organik Cair Eceng 

Gondok dan Keong Mas” dapat terselesaikan dengan baik. Buku ini berisi 

tentang pemanfaatan eceng gondok dan keong mas menjadi pupuk 

organik cair serta proses pembuatannya.  

Buku ini dibuat dengan tujuan untuk mengurangi gulma eceng 

gondok dan hama keong mas pertanian menjadi produk yang dapat 

bermanfaat bagi tanaman. 

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna oleh 

karena itu kritik dan saran yang membangun dibutuhkan agar 

menghasilkan karya yang lebih baik kedepannya.  

Semarang, 14 Agustus 2021 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

Pupuk anorganik kerap masih digunakan para petani agar 

pertumbuhan tanaman berlangsung dengan cepat. Penggunaan 

pupuk anorganik yang berlebihan dapat merusak sifat fisik, kimia, dan 

biologi tanah serta dapat menghambat kerja mikroorganisme dalam 

tanah. Bahan kimia yang masih tertinggal di dalam tanaman dan 

terangkut saat panen juga dapat membahayakan kesehatan manusia 

(Ramadhan dan Sumarni, 2018). Solusi yang ditawarkan untuk 

menggantikan pupuk anorganik adalah dengan menggunakan 

pupuk organik. Pupuk organik berasal dari makhluk hidup baik 

tanaman maupun mikroorganisme. Penggunaan pupuk organik 

dapat meningkatkan kesuburan tanah, memperbaiki struktur dan 

porositas tanah, serta aman bagi manusia maupun lingkungan 

(Emilda, 2021). 

Eceng gondok adalah tanaman gulma yang tumbuh terapung 

di wilayah perairan. Eceng gondok berkembang biak dengan sangat 

cepat baik secara vegetative maupun generatif (Juliani et al., 2017). 

Pertumbuhan eceng gondok di Rawa Pening sangat melimpah. 
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Ekosistem perairan Rawa Pening dapat terganggu akibat pengaruh 

pertumbuhan eceng gondok yang tidak terkendali. Pertumbuhan 

yang tidak terkendali akan menyebabkan terjadinya defisit oksigen 

(O2) dan terganggunya proses nitrifikasi. Hal tersebut jika terjadi 

secara terus menerus dapat dikhawatirkan akan terjadi potensi 

bahaya pendangkalan organik dari Eceng Gondok dan hambatannya 

yang berbahaya (Purnomo et al., 2013). Eceng gondok yang 

dianggap gulma memiliki beberapa kandungan yang dapat 

dimanfaatkan yaitu bahan organik 36,59%, C organik 21,23%, N total 

0,28%, P total 0,0011% dan K total 016% (Istiqomah et al., 2018). 

Keong mas (Pomacea canaliculata L.) merupakan hama yang 

merusak tanaman padi dengan cara memakan seluruh batang 

tanaman padi dalam waktu yang relatif cepat (satu malam). 

Dampaknya adalah rumpun tanaman padi hilang dan dapat 

mengakibatkan gagal panen. (Satiyarti et al., 2019). Keong mas tidak 

hanya sebagai hama yang merugikan namun keong mas juga dapat 

menguntungkan karena keong mas merupakan hewan yang memiliki 

kandungan protein yang tinggi. Keong mas merupakan sumber 

mikroorganisme yang dapat meningkatkan kandungan hara pupuk. 

Penambahan keong mas pada pupuk dapat meningkatkan jumlah 

nitrogen, fosfor, dan kalium (Sulfianti et al., 2018).  
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